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Lampiran  1 Naskah Penjelasan Penelitian 

Naskah Penjelasan 

 

Assalamualaikum dan selamat Pagi/Siang/Sore 

Perkenalkan nama saya Ghea Fricillia Sambe. Saya adalah mahasiswi S2 

Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Hasanuddin 

Makassar. Saya bermaksud melakukan penelitian mengenai Peran Petugas 

Kesehatan Dalam Distribusi Dan Kepatuhan Mengonsumsi Suplementasi Multi 

Mikronutrien (MMS) Pada Ibu Hamil Di Takalar. Penelitian ini dilakukan sebagai 

tahap akhir dalam penyelesaian studi di Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Hasanuddin. 

Saya berharap bapak/ibu bersedia untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini. Selama penelitian berlangsung akan dilakukan pengisian kuesioner 

dan wawancara sekitar 30-60 menit terkait penelitian. Semua informasi yang anda 

berikan terjamin kerahasiaannya. Penelitian ini bersifat sukarela, sebagai ucapan 

terima kasih, pada saat akhir rangkaian penelitian, akan diberikan hadiah berupa 

plakat/uang transport bagi yang mengikuti dan menyelesaikan rangkaian penelitian.  

Setelah anda membaca maksud dan kegiatan penelitian diatas, maka saya 

mohon untuk mengisi lembar pernyataan kesediaan menjadi responden. Terima 

kasih atas kesediaan anda untuk ikut serta di dalam penelitian ini. Saya setuju 

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  2 Kuesioner Pernyataan Kesediaan Menjadi Responden 

 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

ANALISIS PERAN PETUGAS KESEHATAN DALAM DISTRIBUSI DAN 

KEPATUHAN MENGONSUMSI SUPLEMENTASI MULTI MIKRONUTRIEN (MMS) 

PADA IBU HAMIL DI TAKALAR 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini  

Nama    : 

Tanggal lahir   : 

Alamat   : 

  

Bersedia untuk berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian yang akan 

dilakukan oleh Ghea Fricillia Sambe dari Program Studi Pasca Sarjana Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin.  

 Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan seperlunya dan apabila 

dalam penelitian ini ada perubahan/keberatan menjadi responden maka dapat 

mengajukan pengunduran diri. 

      Makassar,                                  2022 

Menyetujui, 

Responden 

 

(             ) 

 

 

 



 

 

Lampiran  3 Formulir Identitas Responden Tenaga Kesehatan 

 

FORMULIR IDENTITAS RESPONDEN  

TENAGA KESEHATAN 

Tanggal Pengisian : ___/___/____ (tgl/bln/thn) 

 

1. Nama    : 

2. Umur     : 

3. Pendidikan    :  

o DIII 

o DIV/S1 

o S2 

o Lainnya…. 

4. Pekerjaan    : 

5. Masa Kerja    :  

o 1-5 Tahun 

o 6-10 Tahun 

o 11-15 Tahun 

o 15-20 Tahun 

o >20 Tahun 

6. Status Kepegawaian  : 

o PNS 

o Non-PNS 

7. No Hp    : 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  4 Kuesioner Identitas Responden Ibu Hamil 

 

KUESIONER IDENTITAS RESPONDEN IBU HAMIL 

Tanggal pengisian   : ___/___/____ (tgl/bln/thn)   

Umur ibu    :  (tahun)  

Usia kehamilan ibu   :  (minggu)  

Kunjungan ke   :  

Berikan tanda checklist ( √ ) pada pilihan yang anda anggap sesuai 

1) Hamil anak ke :  

o Pertama  

o Kedua  

o Ketiga  

o Lebih dari empat 

2) Pendidikan terakhir yang pernah ditempuh :  

o Tidak sekolah  

o SD  

o SMP  

o SMA  

o Perguruan Tinggi 

3) Pekerjaan :  

o Pegawai Negeri Sipil  

o Swasta  

o Ibu Rumah Tangga  

o ................................ dan lain-lain 

4) Apakah ibu mengonsumsi suplementasi MMS? 

o Ya 

o Tidak 

5) Apakah ibu mengonsumsi suplementasi lainnya? 

o Ya,  

Sebutkan,________________________ 

o Tidak 



 

 

Lampiran  5 Pedoman Wawancara Informan Kunci 

PEDOMAN WAWANCARA/GUIDELINE INTERVIEW  

Informan Kunci 

Pedoman Wawancara/Guideline 

Pembukaan Salam Assalamualaikum, selamat 
(pagi/siang/sore) 

Ucapan terima kasih Sebelumnya terima kasih Anda telah 
bersedia bertemu pada hari ini dan bersedia 
menjadi informan saya 

Perkenalan diri Perkenalkan Nama saya, Ghea Fricillia 
Sambe saya merupakan mahasiswa Pasca 
Sarjana Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Hasanuddin. 

Penyampaian tujuan Adapun maksud tujuan saya adalah 
mewawancarai Anda terkait peran petugas 
kesehatan dalam distribusi dan  kepatuhan 
mengonsumsi suplementasi MMS pada ibu 
hamil 

Menjamin kerahasiaan 
data 

Anda tenang saja, setiap informasi yang 
Anda bagikan akan dijaga kerahasiaannya 

Durasi wawancara Proses wawancara akan dilakukan selama 
kurang lebih 30-45 menit, apakah Anda 
bersedia? 

Bagaimana 
mewawancara akan 
berlangsung 

Sebelumnya, saya meminta izin 
menggunakan tape recorder selama proses 
wawancara ini berlangsung. Hal ini 
dikarenakan saya tidak dapat menuliskan 
semua informasi yang Anda berikan dan 
saya memang tidak ingin melewatkan 
sedikitpun informasi yang Anda berikan, 
karena sepenggal informasi dapat menjadi 
sangat berharga bagi kami. Anda tidak 
perlu mengemukakan hal-hal yang tidak 
ingin Anda sampaikan dan Anda dapat 
menghentikan perbincangan ini kapan saja 
jika diperlukan sekali. 

Konfirmasi Apakah ada yang belum jelas dan ingin 
Anda tanyakan? 

Kesediaan mengisi 
Informed Consent 

Apakah Anda bersedia untuk berpartisipasi 
dalam wawancara ini? 

Wawancara Mengajukan seluruh 
pertanyaan yang ada 
dalam daftar pertanyaan 

Silahkan lihat pedoman wawancara 

Penutup 
 

Komentar tambahan Apakah ada informasi tambahan yang ingin 
Anda sampaikan? Apakah ada pertanyaan? 



 

 

 Langkah selanjutnya Untuk kedepannya, jika informasi yang 
dibutuhkan masih perlu dilengkapi, saya 
akan menghubungi Anda kembali. Saya 
akan menganalisis informasi yang Anda 
berikan dengan sebaik mungkin, dan saya 
akan melaporkannya bulan depan. Saya 
sangat berterima kasih, dan saya akan 
dengan senang hati mengirimkan hasil 
laporan saya kepada Anda apabila Anda 
berkenan. 

Ucapan terima kasih Terima kasih banyak atas waktu yang Anda 
berikan. Semoga membawa manfaat bagi 
kita semua 

Salam penutup Selamat (pagi/siang/sore) 

 

5.1 Pedoman Wawancara Kepala Dinas Kesehatan 

Variabel Topik Wawancara 

Distribusi 1) Bagaimana proses penerimaan MMS di gudang 
kabupaten? 

2) Apakah ada SOP proses penerimaan MMS saat tiba di 
gudang kabupaten? 

3) Bagaimana penyimpanan MMS di gudang kabupaten? 
4) Apakah ada ruangan khusus untuk tempat 

penyimpanan kardus yang berisi botol MMN yang 
diterima oleh kabupaten sebelum didistribusikan ke 
puskesmas? 

5) Setelah diterima di gudang penyimpanan, bagaimana 
proses distribusi ke Puskesmas? Bisa bapak/ibu 
jelaskan mengenai alur pendistribusian MMS? 

6) Apakah ada SOP untuk proses pendistribusian 
suplementasi MMS ke seluruh puskesmas di 
kabupaten Takalar? 

7) Apakah ada kebijakan khusus terkait program 
pemberian suplementasi MMS ini? 

8) Apakah untuk program suplementasi MMS ada SK 
khusus untuk para tim pelaksananya? 

9) Apakah ada hambatan dan kendala selama proses 
pendisribusian Suplementasi MMN ke seluruh 
puskesmas di Takalar? 

10) Kalau ada masalah apa saja masalahnya dan 
bagaimana cara mengatasinya? 

11) Apakah bapak/ibu menentukan target capaian pada 
program pemberian Suplementasi MMS? 

12) Apabila ada target yang ingin dicapai, saat ini apakah 
capaian pada program pemberian Suplementasi MMS 
sudah tercapai? 

13) Bagaimana harapan bapak/ibu mengenai program 
pemberian Suplementasi MMS ini kedepannya? 

Peran Petugas Kesehatan Komunikator 
1) Apakah bapak/ibu mengetahui tentang program 

pemberian suplementasi MMS kepada ibu hamil? 
2) Apakah bapak/ibu setuju apabila suplementasi TTD 



 

 

diganti menjadi suplementasi MMS? 
3) Menurut bapak/ibu selaku kepala dinas apakah 

penggantian suplementasi suplementasi TTD ke MMS 
ini aman dan bermanfaat untuk ibu hamil? 

4) Bagaimana cara dinas kesehatan mengkomunikasikan 
ke puskemas-puskemas yang ada di Takalar terkait 
Program Suplementasi MMS ini? 

Motivator 
1) Bagaimana cara dinas kesehatan mendorong 

Puskesmas untuk meningkatan cakupan pemberian 
MMS kepada ibu hamil? 

Fasilitator 
1) Apakah bapak/ibu setuju jika suplementasi MMS 

didistrubsi ke seluruh PKM yang ada di Takalar? 
2) Apakah seluruh PKM di Takalar sudah menggunakan 

Suplementasi MMS? 
3) Apakah di gudang penyimpanan dinas kesehatan 

selalu tersedia suplementasi MMS? 
4) Apabila ada Puskesmas yang kehabisan atau 

kekurangan stok Suplementasi MMS bagaimana cara 
Puskesmas mengatasi hal tersebut? 

5) Apakah ada laporan dari puskesmas terkait kendala 
dalam mendistribusikan suplementasi MMS ini? 

6) Apakah bapak/ibu selaku kepala dinas menentukan 
target capaian pada program pemberian Suplementasi 
MMS? 

7) Apakah ada kendala dalam mencapai target program 
pemberian suplementasi MMS ini? 

8) Apa harapan bapak/ibu kedepannya mengenai 
program suplementasi suplementasi MMS ini? 

Konselor 
1) Apakah ada program konseling terkait pemberian 

suplementasi MMS dari dinas kesehatan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.2 Pedoman Wawancara Kepala Puskesmas 



 

 

Variabel Topik Wawancara 

Distribusi 1) Bagaimana proses penerimaan MMS di gudang obat 
puskesmas? 

2) Apakah ada SOP proses penerimaan MMS saat tiba di 
gudang puskesmas? 

3) Bagaimana penyimpanan MMS di gudang puskesmas? 
4) Setelah diterima di gudang penyimpanan, bagaimana 

proses distribusi ke ibu hamil? Bisa ibu jelaskan alur 
pendistribusian MMS? 

5) Apakah ada SOP untuk proses pendistribusian 
suplementasi MMS untuk sampai ke ibu hamil? 

6) Apakah untuk program suplementasi MMS ada SK 
khusus untuk para tim pelaksananya? 

7) Apakah ada hambatan dan kendala selama proses 
pendisribusian Suplementasi MMN? 

8) Apakah seluruh posyandu yang ada di wilayah 
puskesmas ini sudah menggunakan Suplementasi 
MMS? 

9) Apakah ada kebijakan khusus terkait program 
suplementasi MMS di Puskesmas ini? 

Peran Petugas Kesehatan Komunikator 
1) Apakah bapak/ibu mengetahui mengenai program 

pemberian Suplementasi MMS? 
2) Menurut bapak/ibu apakah penggantian suplementasi 

suplementasi TTD ke MMS ini aman dan bermanfaat 
untuk ibu hamil? 

3) Apakah bapak/ibu setuju apabila suplementasi TTD 
diganti menjadi suplementasi MMS? 

4) Apakah bapak/ibu setuju jika suplementasi MMS 
digunakan di puskesmas ini dan didistrubsi ke seluruh 
posyandu yang ada di wilayah puskesmas ini? 

5) Bagaimana cara puskesmas mengkomunikasikan ke 
ibu-ibu hamil yang ada di wilayah kerja Puskesmas 
terkait Program Suplementasi TTD ini? 

Motivator 
1) Bagaimana cara puskesmas mendorong untuk 

meningkatan cakupan pemberian MMS kepada ibu 
hamil? 

Fasilitator 
1) Apakah bapak/ibu setuju jika suplementasi MMS 

didistrubsi ke seluruh ibu hamil yang ada di wilayah 
puskesmas ini? 

2) Apakah wilayah kerja puskesmas ini menggunakan 
Suplementasi MMS? 

3) Apakah di gudang penyimpanan puskesmas selalu 
tersedia suplementasi MMS? 

4) Apabila Puskesmas ini kehabisan atau kekurangan stok 
Suplementasi MMS bagaimana cara Puskesmas 
mengatasi hal tersebut? 

5) Apakah ada laporan dari bidan koordinator maupun 
rekan bidan yang lain terkait kendala dalam 
mendistribusikan suplementasi MMS ini? 

6) Apakah bapak/ibu selaku kepala puskesmas 
menentukan target capaian pada program pemberian 



 

 

Suplementasi MMS? 
7) Apakah ada kendala dalam mencapai target program 

pemberian suplementasi MMS ini? 
8) Apa harapan bapak/ibu kedepannya mengenai program 

suplementasi suplementasi MMS ini? 
Konselor 
1) Apakah ada program konseling terkait pemberian 

suplementasi MMS di Puskesmas ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

5.3 Pedoman Wawancara Bidan Koordinator 

Variabel Topik Wawancara 

Distribusi 1) Bagaimanakah proses distribusi suplementasi 
MMS sehingga bisa sampai ke tangan ibu hamil 
yang membutuhkan suplementasi MMS? Bolehkan 
ibu menjelaskannya? 

2) Apakah ibu menjelaskan kepada rekan bidan yang 
lain mengenai program suplementasi MMS ini? 

3) Apakah bapak/ibu menentukan target capaian 
pada program pemberian Suplementasi MMS? 

4) Apakah bapak/ibu target capaian pada program 
pemberian Suplementasi MMS sudah tercapai? 

5) Apakah ada kendala dalam mendistribusikan 
suplementasi MMS ini? 

6)  Apakah ada kendala dalam mencapai target 
program pemberian suplementasi MMS ini? 

7)  Apa harapan ibu kedepannya mengenai program 
suplementasi suplementasi MMS ini? 

 

Peran Petugas Kesehatan Komunikator 
1) Apakah ibu mengetahui tentang program 

pemberian suplementasi MMS kepada ibu hamil? 
2) Menurut ibu selaku bidan koordinator apakah 

penggantian suplementasi suplementasi TTD ke 
MMS ini aman dan bermanfaat untuk ibu hamil? 

3) Apakah ibu sebagai bidan koordinator 
memberikan informasi mengenai suplementasi 
MMS dan cara mengkonsumsi suplementasi 
MMS kepada pasien (ibu hamil) dengan jelas dan 
mudah dipahami? 

4) Apakah setelah memberikan informasi tentang 
suplementasi MMS, ibu sebagai petugas 
kesehatan menanyakan kembali kepada pasien 
(ibu hamil) mengenai pemahaman tentang 
informasi yang diberikan apak sudah jelas atau 
masih ada yang mau kembali ditanyakan oleh 
pasien? 

5) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan 
memberikan informasi mengenai makanan dan 
minuman yang tidak boleh dikonsumsi 
bersamaan dengan suplementasi MMS? 

6) Menurut ibu dari sisi tenaga kesehatan apa 
akibat/dampak buruk apabila pasien (ibu hamil) 
tidak rutin dalam mengonsumsi suplementasi 
MMS? 

7) Menurut ibu siapa saja yang dapat mendukung 
dalam kepatuhan pasien (ibu hamil) dalam 
mengonsumsi suplementasi MMS? 

Motivator 
1) Apakah ibu sebagai bidan coordinator  

menyarankan/menganjurkan kepada pasien (ibu 
hamil) untuk minum suplementasi MMS selama 



 

 

masa kehamilan? 
2) Apakah ibu sebagai bidan coordinator  

menyarankan/menganjurkan kepada pasien (ibu 
hamil) untuk minum suplementasi MMS 1 
suplementasi perhari ? 

3) Apakah ibu sebagai bidan coordinator  
menyarankan/menganjurkan kepada pasien (ibu 
hamil) segera kembali ke Puskesmas bila MMS 
telah habis ? 

4) Apakah ibu sebagai bidan coordinator  
mendorong pasien (ibu hamil) untuk minum dan 
menghabiskan suplementasi MMS selama masa 
kehamilan berlangsung? 

5) Apakah ibu sebagai bidan coordinator  
meyakinkan kepada pasien (ibu hamil) apabila 
sang ibu mengkonsumsi suplementasi MMS 
secara teratur maka ibu hamil dan bayinya akan 
sehat 

Fasilitator 
1) Apakah di puskesmas atau tempat pelayanan 

kesehatan tempat ibu menjadi bidan koordinator 
ada tersedia suplementasi MMS? Bila ada 
apakah stock suplementasi MMS selalu tersedia? 

2) Apakah pada kunjungan pertama ke puskesmas 
atau tempat pelayanan kesehatan, ibu sebagai 
petugas kesehatan memberikan 1 botol tambah 
MMS kepada pasien (ibu hamil)? 

3) Apakah suplementasi MMS diberikan secara 
gratis ? 

4) Apakah bidan didesa melakukan kunjungan 
rumah untuk memantau ibu selama minum 
MMS? 

5) Apakah ibu sebagai petugas kesehatan bersedia 
dikunjungi ulang bila dijumpai masalah selama 
minum suplementasi MMS ? 

6) Apa harapan ibu terhadap program pemberian 
suplementasi MMS? 

7) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan rutin 
mengadakan penyuluhan mengenai manfaat dari 
konsumsi suplementasi MMS? 

8) Apakah ibu sebagai bidan koordinator 
menghadapi kendala dalam mensosialisasikan 
dan menyarankan kepada pasien (ibu hamil) 
untuk rutin mengonsumsi suplementasi MMS? 
Bila ada kendala bagai cara dan solusi ibu untuk 
mengatasinya? 

9) Apabila stok suplementasi MMS di Puskesmas 
kurang/habis apa yang ibu lakukan? 

 
Konselor 
1) Bagaiman caranya ibu mengkoordinasikan 

dengan rekan bidan lain terutama dengan rekan 
bidan desa mengenaik suplementasi MMS ini? 

2) Menurut ibu apakah pasien (ibu hamil) 



 

 

membutuhkan dukungan dari petugas kesehatan 
untuk rutin dalam mengonsumsi suplementasi 
MMS? 

3) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan bersedia 
mendengarkan dengan baik keluhan pasien (ibu 
hamil) mengenai efek samping dari 
mengkonsumsi suplementasi MMS? 

4) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan 
memberikan saran untuk mengatasi keluhan 
pasien (ibu hamil) selama mengkonsumsi 
suplementasi MMS? 

5) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan bersedia 
mendengarkan perasaan dan harapan ibu 
tentang kesehatan janin selama minum 
suplementasi MMS? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  6 Pedoman Wawancara Informan Utama 

PEDOMAN WAWANCARA/GUIDELINE INTERVIEW  

Informan Utama 

 (Bidan Puskesmas dan Bidan Desa) 

Variabel Topik Wawancara 

Distribusi 1) Bagaimanakah proses distribusi suplementasi MMS sehingga 
bisa sampai ke tangan ibu hamil yang membutuhkan 
suplementasi MMS? Bolehkan ibu menjelaskannya? 

2) Apakah ada kendala dalam mendistribusikan suplementasi 
MMS ini kepada para ibu hamil? 

3) Apa harapan ibu kedepannya mengenai program 
suplementasi MMS ini? 

Peran Petugas 
Kesehatan 

Komunikator  
1) Apakah ibu mengetahui tentang program pemberian 

suplementasi MMS kepada ibu hamil? 
2) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan memberikan informasi 

mengenai suplementasi MMS dan cara mengkonsumsi 
suplementasi MMS kepada pasien (ibu hamil) dengan jelas 
dan mudah dipahami? 

3) Apakah setelah memberikan informasi tentang suplementasi 
MMS, ibu sebagai petugas kesehatan menanyakan kembali 
kepada pasien (ibu hamil) mengenai pemahaman tentang 
informasi yang diberikan apak sudah jelas atau masih ada 
yang mau kembali ditanyakan oleh pasien? 

4) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan memberikan informasi 
mengenai makanan dan minuman yang tidak boleh 
dikonsumsi bersamaan dengan suplementasi MMS? 

5) Menurut ibu dari sisi tenaga kesehatan apa akibat/dampak 
buruk apabila pasien (ibu hamil) tidak rutin dalam 
mengonsumsi suplementasi MMS? 

6) Menurut ibu siapa saja yang dapat mendukung dalam 
kepatuhan pasien (ibu hamil) dalam mengonsumsi 
suplementasi MMS? 

Motivator 
1) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan 

menyarankan/menganjurkan kepada pasien (ibu hamil) untuk 
minum suplementasi MMS selama masa kehamilan? 

2) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan 
menyarankan/menganjurkan kepada pasien (ibu hamil) untuk 
minum suplementasi MMS 1 suplementasi perhari ? 

3) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan 
menyarankan/menganjurkan kepada pasien (ibu hamil) 
segera kembali ke Puskesmas bila MMS telah habis ? 

4) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan mendorong pasien (ibu 
hamil) untuk minum dan menghabiskan suplementasi MMS 
selama masa kehamilan berlangsung? 

5) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan meyakinkan kepada 
pasien (ibu hamil) apabila sang ibu mengkonsumsi 
suplementasi MMS secara teratur maka ibu hamil dan 
bayinya akan sehat 

Fasilitator 



 

 

1) Apakah di puskesmas atau tempat pelayanan kesehatan 
tempat ibu bekerja ada tersedia suplementasi MMS? Bila ada 
apakah stock suplementasi MMS selalu tersedia? 

2) Apakah pada kunjungan pertama ke puskesmas atau tempat 
pelayanan kesehatan, ibu sebagai petugas kesehatan 
memberikan 1 botol tambah MMS kepada pasien (ibu hamil)? 

3) Apakah suplementasi MMS diberikan secara gratis? 
4) Apakah bidan didesa melakukan kunjungan rumah untuk 

memantau ibu selama minum MMS? 
5) Apakah ibu sebagai petugas kesehatan bersedia dikunjungi 

ulang bila dijumpai masalah selama minum suplementasi 
MMS? 

6) Apa harapan ibu terhadap program pemberian suplementasi 
MMS? 

7) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan rutin mengadakan 
penyuluhan mengenai manfaat dari konsumsi suplementasi 
MMS? 

8) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan menghadapi kendala 
dalam mensosialisasikan dan menyarankan kepada pasien 
(ibu hamil) untuk rutin mengonsumsi suplementasi MMS? Bila 
ada kendala bagai cara dan solusi ibu untuk mengatasinya? 
 

Konselor 
1) Apakah ibu sebagai petugas kesehatan dapat membina 

hubungan baik dengan pasien (ibu hamil)? 
2) Menurut ibu apakah pasien (ibu hamil) membutuhkan 

dukungan dari petugas kesehatan untuk rutin dalam 
mengonsumsi suplementasi MMS? 

3) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan bersedia 
mendengarkan dengan baik keluhan pasien (ibu hamil) 
mengenai efek samping dari mengkonsumsi suplementasi 
MMS? 

4) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan memberikan saran 
untuk mengatasi keluhan pasien (ibu hamil) selama 
mengkonsumsi suplementasi MMS? 

5) Apakah ibu sebagai tenaga kesehatan bersedia 
mendengarkan perasaan dan harapan ibu tentang kesehatan 
janin selama minum suplementasi MMS? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  7 Pedoman Wawancara Informan Pendukung 

Pedoman Wawancara/Guideline Interview Informan Pendukung 

(Ibu Hamil) 

1) Apakah ibu mengetahui apa itu suplementasi MMS? 

2) Apakah petugas kesehatan ibu menjelaskan kepada ibu mengenai 

manfaat suplementasi MMS dan dosisi suplementasi MMS? 

3) Apakah petugas kesehatan ibu mengingatkan ibu untuk minum 

suplementasi MMS? 

4) Apakah ibu minum suplementasi MMS 1 kali sehari? 

5) Apakah ibu teratur dalam mengkonsumsi suplementasi MMS sesuai dosis 

1 suplementasi untuk 1 hari? 

6) Apakah ibu minum suplementasi MMS jika ingat saja? 

7) Apakah petugas kesehatan ibu mengingatkan ibu untuk minum 

suplementasi MMS? 

8) Apakah ibu minum suplementasi MMS jika disuruh saja? 

9) Apakah ibu minum suplementasi MMS setiap malam sebelum tidur? 

10) Apakah ibu pernah lupa meminum suplementasi MMS tersebut? 

11) Menurut Ibu, pentingkah Ibu mendapatkan dukungan dari tenaga 

kesehatan untuk mengonsumsi suplementasi tambah MMS? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran  8 Catatan Lapangan 

Catatan Lapangan 

Nama Informan   : 

Tanggal Wawancara : 

Waktu Wawancara  : 

Lokasi Wawancara  : 

Catatan : 
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Lampiran  12 Surat Izin Penelitian PTSP Kabupaten Takalar  
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